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Pada penelitian ini alasan mendasar Koperasi Konsumen Arrahmah di jadikan objek 

penelitian karena belum pernah dilakukan penilaian terhadap kinerja dan Kesehatan Koperasi, 

padahal dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia Nomor: 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam agar di ketahui baik buruknya kinerja manajemen koperasi. Penilaian kesehatan koperasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa sehatnya Koperasi Konsumen Arrahmah dalam 

melaksanakan usahanya.  

Penelitian ini berfokus pada mengenai kondisi kesehatan Koperasi Konsumen Arrahmah 

pada tahun 2015-2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis tingkat kesehatan Koperasi Konsumen Syariah Arrahmah tahun 2015-2017. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari 

dokumen atau arsip-arsip dari perusahaan ataupun data-data yang diperlukan berkenaan dengan 

analisis kesehatan koperasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisa secara kualitatif untuk memperoleh gambaran pada fenomena yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pada tahun 2015-2017 tingkat keuangan Koperasi 

Konsumsi Arrahmah berada pada tingkat kesehatan SEHAT dengan perolehan jumlah skor 

86,09pada tahun 2015, jumlah skor 88,07 pada tahun 2016, dan 87,9jumlah skor pada tahun 

2017. Pada penelitian ini disarankan kepada pengurus koperasi konsumen Syariah Arrahmah 

agar lebih selektif dalam pemberian agar pinjaman bermasalah bisa di atasi. Serta meningkatkan 

pelayanan masyarakat lebih ditingkatkan lagi. 

  


